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BAB III

METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitaif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan hubungan yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari Tahun 2018.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Pustu Tanjung Senang 2Bandar Lampung.

C. Rancangan Penelitian
 (
37
)Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional dimana data yang menyangkut variabel bebas dan terikat akan dikumpulkan dalam waku yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012). Rancangan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan perkemangan mental anak pada ibu yang bekerja dan ibu tidak bekerja.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki balita usia 1-3 tahun di Pustu Tanjung Senang 2Bandar Lampung yaitu sebanyak 154 anak.
2. Sampel
	Sampel adalah sebagian atau keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,2012).
Besarnya penentuan sampel peneliti menggunakan rumus slovin:
			n	=	N
	1+N(d2) 
			n	=	154
1 + 154 (0,102)
= 	154
3,1

			=   49,6 jadi dibulatkan menjadi 50
	Keterangan :	
N: besar populasi
n  : besar sampel
d  : tingkat kepercayaan / ketepatan 90% (0,10)
Jadi, besar sampel sebanyak 50 orang diambil dari 154 orang secara acak agar semua memiliki kesempatan yang sama.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Teknik ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.
	Posyandu
	RUMUS
	SAMPEL YANG DIAMBIL

	Mawar
	23x50:154
	7,4= 7

	Melati
	20x50:154
	6,4= 7

	Delima
	22x50:154
	7,1 =7

	Anggrek
	24x50:154
	7,7 =8

	Kamboja
	22x50:154
	7,1= 7

	Cengkeh
	21x50:154
	6,8= 7

	Lili
	22x50:154
	7,1=7

	Total
	
	50



E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang saling terkait yaitu : variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan nya atau timbull variabel dependent. Sedangkan variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menajdi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2014).
Variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel terikat dalam penelitian ini ada variabel bebas yaitu pengetahuan dan sikap
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Frekuensi Penimbangan Balita.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2010).
Kegiatan Posyandu dengan Frekuensi Penimbangan Balita ke Posyandu di Pustu Tanjung Senang 2Bandar Lampung Tahun 2018

Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	(Dependen)
Pengetahuan
	Pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang kegiatan posyandu 
	Kuesioner
	Ceklist
	0 = Kurang Baik
1 = Baik

	
Ordinal

	2.
	Sikap
	Sikap ibu yang memiliki balita tentang kegiatan posyandu
	Kuesioner
	Ceklist
	0 = Negatif
1 = Positif
	Ordinal

	2.
	(Independent)
Frekuensi Kunjungan Balita
	Banyaknya frekuensi ibu melakukan penimbangan balita ke posyandu dalam satu tahun.
	Wawancara
	Ceklist
	
0 = Tidak aktif (jika melakukan kunjungan< 8 kali dalam satu tahun)

1 = Aktif (jika melakukan kunjungan≥8xdalamsatutahun)

	Ordinal




G. Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data menggunakan langkah-langkah :
a. Langkah Persiapan
1) Mengurus perizinan kepada Kepala Puskesmas Pembantu Tanjung Senang 2 Bandar Lampung.
2) Melakukan prasurvey untuk mengetahui tentang pengetahuan dan Sikap dengan frekuensi kunjungan balita ke posyandu.
3) Membuat Kuisioner
4) Menentukan waktu untuk melakukan penelitian.
b. Langkah Pelaksanaan
1) Setelah dinyatakan lulus ujian proposal, penulis diberikan surat izin yang ditujukan untuk Puskesmas Pembantu Tanjung Senang 2 Bandar Lampung.
2) Kemudian mendapatkan surat balasan bahwa penulis diizinkan meneliti di Puskesmas Pembantu Tanjung Senang 2 Bandar Lampung.
3) Kemudian melakukan penelitian dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data diperoleh langsung dari ibu dengan mengisi kuesioner tentang pengetahuan dan sikap ibu, sedangkan pada variabel frekuensi penimbangan balita menggunakan data sekunder yaitu dengan melihat frekuensi penimbangan balita satu tahun terakhir.

H. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan (indikator) padakuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
	Untuk dapat mengetahui validitas suatu instrument maka dilakukan dengan cara korelasi antar skor pada masing-masing variabel dengan skor totalnya. Suatu variabel akan dikatakan valid apabila skor variabel tersebut berkolerasi secara signifikan dengan skor totoalnya. Bila r hitung > r table maka H0 ditolah (variabel valid) dan bila r hitung < r table maka H0 gagal ditolak (variabel tidak valid) (Hidayat, 2010). Dalam penelitian ini kuesionner tidak lagi dilakukan uji validitas karena menggunakan kuesioner dari penelitian terkait yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh ayu (2015) dimana didapatkan nilai (rtabel=0,361)dengannilair-hitung sebesar0,600.
2. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan, ketetapan atau keajegan atau konsistensi suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal jika jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Selain itu untuk menghasilkan kehandalan suatu instrumen atau kuesioner, peneliti haruslah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan kepada responden (Hidayat, 2010).
	Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini item/ pernyataan pada kuesioner yang sudah valid, diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dasar mengambil keputusan adalah reliable jika r alpha > r tabel. Dalam penelitian ini kuesioner tidak dilakukan uji reliabilitas karena menggunakan kuesioner penelitian terkait yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu (2015) dimana didapatkan nilai (rtabel=0,361)dengannilair alpa sebesar0,600.
I. Pengolahan Data
Data yang diperoleh diolah dengan cara komputerisasi yaitu koreksi pengolahan data yang meliputi kegiatan:
1. Editing
Memeriksa dan memastikan kelengkapan kuesioner telah terisi dengan lengkap dan jelas nama responden, usia, pendidikan dan pekerjaan sehingga dapat dibaca dengan relevan.
2. Coding
Memberikan kode pada tiap-tiap pernyataan yang termasuk dalam variabel independent dan dependent.
3. Processing
Memasukan tiap-tiap hasil dari variabel pengetahuan dan sikap tentang kunjungan posyanduyang sudah diberikan kode kedalam program komputer untuk diolah datanya dengan menggunakan SPSS 16.0.


4. Tabulasi
Tabulasi merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden dengan cara tertentu. Tabulasi juga  dapat digunakan untuk menciptakan statistik deskriptif variable-variable yang diteliti atau yang variable yang akan di tabulasi silang.
5. Cleanning (pembersih data)
Mengecek kembali data yang sudah dimasukan kedalam program komputer yaitu SPSS 16.0 untuk melihat ada kesalahan atau tidak dari hasil data yang sudah dimasukan.
J. Analisa Data
Menurut Notoatmodjo 2012, analisis data merupakan proses pengolahan data dengan menggunakan tekhnik-tekhnik tertentu sesuai dengan jenis dan rancangan penelitian yang digunakan, baik secara univariabel, bivariabel.
1. Analisis Univariat
Variabel analisis ini digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel independen dan variabel dependen.Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara univariabel dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang di teliti.
2. Analisis Bivariat
Setelah data dianalisis secara univariat kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dari hasil penelitian terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data dengan software, analisis data dapat dilakukan dengan cara kuantitatif. Untuk mengetahui perrkembangan mental anak yang ibu bekerja dan ibu tidak bekerja dengan menggunakan uji kuadrat (chi square).
Jika p-value< 0.05 maka bermakna/signifikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ho) ditolak. Jika p-value > 0.05 maka tidak bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen, atau hipotesis (Ho) diterima.
Dalam bidang kesehatan untuk mengetahui derajat hubungan yang beresiko relative (RR) dan Odds ratio (OR). Nilai OR digunakan untuk jenis penelitian cross sectional dan case control. Penelitian ini menggunakan OR karena jenis penelitian cross sectional. Nilai OR terdapat pada baris Odds Ratio.
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